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Abstrak 

Dermatitis seboroik dan ketombe adalah gangguan pada kulit papulo sskuama kronis. dengan 

predileksi pada daerah yang kaya akan kelenjar sebum, kulit kepala, wajah dan badan. Kebaruan 

penelitian ini karena meneliti tentang uji efektivitas ekstraksi bawang putih (allium sativum) terhadap 

jamur trychophyton rubrum dan pityrosporum ovale. Tinea korporis sendiri adalah dermatofitosis 

didaerah kulit tubuh yang tidak mempunya rambut (glabrous skin) Pada umumnya ruam gatal yang 

terdapat di badan, ekstremitas ataupun wajah. Metode penelitian ini adalah eksperimental, dan desain 

penelitian menggunakan metode difusi cakram pada desain kelompok Posttest Only Control Group 

Design. Setiap perlakuan untuk 1 jamur dilakukan 4 kali pengulangan,IDengan demikian 

keseluruhanIsampel untuk 2 jamur berjumlah 16 sampel. Untuk konsentrasi ekstrak dibuat menjadi 4 

konsentrasi yaitu 15%, 30%, 45%, 60% dan control positif(ketokenazole) selanjutnya dilakukan uji 

daya hambat pada kedua jamur yaitu Trychophyton rubrum juga Pityrosporum ovale menggunakan 

media PDA(Potato Dextrose Agar). Hasil penelitian dari penelitian menunjukan ekstrak dari bawang 

putih dapat melakukan hambatan pertumbuhan pada jamur di konsentrate 15%, 30%, 45%,60% dan 

Kontrol positif(ketokenazole) yaitu dirata rata diameter uji daya zona hambat untuk Trychophyton 

rubrum 6,85 mm, 7,00 mm, 7,50 mm, 8,35 mm, dan 12,30 mm. Dan untuk uji daya zona hambat 

Pityrosporum ovale 6,50 mm, 11,50 mm, 12,40 mm, 15,00 mm, dan 20,50 mm. Kesimpulan Penelitian ini 

menunjukan bahwa ekstrak bawang putih mempunyai kekuatan untuk dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Trychophyton rubrum juga Pityrosporum ovale terutama pada konsentrasi 60% 

yaitu 15,00mm dan 8,35mm. 

Kata kunci: Bawang Putih;  Konsentrasi; Pertumbuhan Jamur 

 

 

Abstract 

Seborrheic dermatitis and dandruff are chronic papulo squama skin disorders. with a predilection for 

areas rich in sebum glands, scalp, face and body. The novelty of this study is due to researching about the 

effectiveness test of garlic extraction (allium sativum) against the fungi trychophyton rubrum and 

pityrosporum ovale. Tinea corporis itself is a dermatophytosis in area of the body skin that has no hair 

(glabrous skin). In general, itchy rashes are found on the body, extremities or face. Methods: this type of 

research is experirnental then the research design uses the disc diffusion method with the Posttest Only 

Control Group Design. Each treatment for 1 mushroom was repeated 4 times, thus the total sample for 2 

mushrooms was 16 samples. The extract concentration was made into 4 concentration, namely 15%, 30%, 

45%, 60% and positive control (ketokenazole) then the inhibition test was carried out on both fungi, namely 

Trychophyton rubrum and Pityrosporum ovale using PDA (Potato Dextrose Agar) media.  Results: The 

research showed that garlic ethanol extract could inhibit fungal growth at concentrations of 15%, 30%, 45%, 

60% and positive control (ketokenazole) with an average diameter of the inhibitory zone power test for 

Trychophyton rubrum 6.85mm, 7.00mm.  , 7.50mm, 8.35mm, and 12.30mm.  And for the power test the 

inhibition zones of Pityrosporum ovale were 6.50mm, 11.50mm,12.40mm,15.00mm, and 20.50mm.  

Conclusion: The conclusion of this study shows that garlic extract has the power to slow down the growth of 

the fungi Trychophyton rubrum and Pityrosporum ovale in concentrate 60% is 15,00mm and 8,35mm. 

Keywords: Garlic;  Concentration; Mushroom growth. 
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1. PENDAHULUAN 

Kulit adalah salah satu organ terbesar 

dalam tubuh manusia, beratnya sekitar 5 kg, dan 

seseorang dengan berat 70 kg memiliki luas 2 

m2. Kulit tidak berambut, juga dikenal sebagai 

kulit glabrosa, ditemukan di telapak tangan dan 

telapak kaki. Dan di kedua tempat, kulit 

memiliki relief yang jelas di permukaannya 

yang disebut dengan dermatoglyphics. Kulit 

glabrosa kira-kira 10 kali lebih tebal dari kulit 

tertipis, misalnya di daerah lekukan. Secara 

histologis, kulit glabrosa kaya akan kelenjar 

keringat, tetapi miskin kelenjar sebaceous. 

Selain banyak folikel, kulit berbulu juga 

memiliki kelenjar sebaceous. Kulit kepala 

memiliki folikel rambut besar jauh di dalam 

lapisan lemak (jaringan subkutan) kulit, dan 

kulit di dahi memiliki rambut halus (rambut 

vellus) tetapi kelenjar sebaceous yang 

mernpunyai ukuran besar. Penyakit jamur 

superfisial adalah infeksi jamur yang 

menyerang jaringan mati di kulit, kuku, dan 

juga pada rambut.(1)  

Dermatitis seboroik dan ketombe adalah 

gangguan pada kulit papulo sskuama kronis. 

dengan predileksi pada daerah yang kaya akan 

kelenjar sebum, kulit kepala, wajah dan badan. 

Dermatitis ini dikaitkan dengan malassezia, 

karena adanya gangguan imunologis mengikuti 

kelembaban lingkungan, perubahan cuaca, 

ataupun dan mungkin karena trauma, dan 

penyebaran lesi dimulai dari derajat ringan. 

contohnya ketombe sampai terjadi bentuk 

eritroderma.(2) 

Prevalensi DS adalah sekitar 1% sampai 

3% terhadap masyarakat juga 34 % sampai 83 

% untuk orang mengalami defsiensi irnun. 

Sedanglan prevalensii laki laki (3,0 %) lebih 

banyak terkenaa dari pada perempuan(2,6 %) 

untuk semua kelompok usia. Kejadian DS 

mencapai pada puncak pada 3 periode umur, 

yaitu bayi umur 3 bulan pertarna, selarna 

pubertas dan saat umur dewasa dengan puncak 

usia saat 40 sampai usia 60 tahun. (3) Jamur 

yang menyebabkan ketombe ada Pityrosporum 

ovale yaitu merupakan salahsatu spesies jarnur 

dari golongan Malassesia.(4) 

Awalnya dalam bentuk ragi saprofit, 

jamur berubah menjadi miselium dan 

menyebabkan kondisi kulit seperti ketombe. 

Kondisi atau predisposisi yang mungkin 

menyebabkan perubahan ini termasuk suhu 

tinggi, kelembaban lingkungan yang tinggi, dan 

tekanan CO2 yang tinggi pada permukaan kulit 

karena obstruksi, faktor genetik, hiperhidrosis, 

keadaan imunosupresif, dan malnutrisi.(5) 

Tinea korporis sendiri adalah 

dermatofitosis didaerah kulit tubuh yang tidak 

mempunya rambut (glabrous skin)(5)  Pada 

umumnya ruam gatal yang terdapat di badan, 

ekstremitas ataupun wajah. Terutama keluhan 
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gatal dapat terjadi bila seseorang berkeringat, 

kemudian secara klinis terlihat lesi mempunyai 

batas tegas, terdapat polisiklik, tepian aktif 

karna tanda  radang lebih jelas,juga polimorfi 

yang berlaku atas eriterna, terdapat skuama, dan 

juga kadang terdapat papul papul dan vesikel 

ditepi, normal berada di tengah ( central healing 

) .(2) 

Tinea korporis sendiri merupakan 

dermatofitosis yang memliki prevalensi 

tertinggi di Asia dengan mendekati sekitar 

35,40% (6) Tinea korporis yang merupakan 

salah satu jenis dermatofitosis nyatanya sektar 

47% disebabkan oleh Trychopyton rubrum. 

Farmakoterapi untuk Dermatitis Seboroik 

tidak dapat menyembuhkan dalam waktu yang 

permanent, sehngga terapi harus dilakukan 

berulang pada saat gejala timbul. Farmako 

terapinya antara lain selenium sulfida, zinc 

pirithione, ketokenazole, metronidazole topical, 

siklopiroksilamin, talkasitol, itraconazole. Dan 

farmakoterapi untuk Tinea Korporis sendiri 

untuk topikal ada golongan alilamin (krim 

terbinafin, butenafin, mikonazol, ketokonazol, 

klotrimazol) dan untuk sistemik itrakonazol, 

griseofulvin dan ketokenazol.(5) 

Bawang putih belum diketahui secara 

pasti sejak kapan tanaman ini mulai 

dimanfaatkan dan dibudidayakan. Awal 

pemanfaatan bawang putih(Aliium Sativum) ini 

diperkirakan berasal dari Asia Tengah. Adanya 

temuan catatan medis yang berusia sekitar 5000 

tahun yang lalu (3000 SM). Dari Asia Tengah 

kemudian menyebar ke seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Bagi bangsa Indonesia bawang putih 

merupakan tanaman introduksi, Selain 

digunakan sebagai bumbu masakan, umbi 

bawang putih digunakan pula untuk mengobati 

tekanan darah tinggi, gangguan pernafasan, 

sakit kepala, ambeien, sembelit, luka memar 

atau sayat, cacingan, insomnia, kolesterol, 

flu(7) 

Bawang putih menjadi suatu bahan yang 

alarmi dikategorikan sebaga komposisi obat 

herbal yang megandung kurang lebih 33 

kompnen sulfur, enzim, 17asam amino dan 

mineral(8) senyawa metabolit sekunder bawang 

putih(allium Sativum) yang memiliki aktivitas 

antifungi antara lain tannin, flavonoid, alisistein 

dan alicin(9) 

2. METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimental laboratorium 

yang menggunakan metode diffusi cakram 

dengan rancangan Posttest Only Control 

Group Design. Pemakaian penggunaan dengan 

metode difusi cakram karena digunakan untuk 

menentukan kepekaan mikroba tehadap 

antibiotik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April 2021 sampai Juni 2021 bertempat di 

Fakultas Kedokteran UNPRI. Sampel 

penelitian ini menggunakan Bawang 

Putih(Allium Sativum)sebanyak 3000gram 

dan menggunakan jamur Trychophyton 

rubrum dan Pityrosporum ovale. Besar sampel 

untuk penelitian eksperimental ini akan 

dihitung menggunakan rumus Federer untuk 

uji eksperimental, yaitu(10). Penelitian ini 

menggunakan 16 sampel. 

 

 



 
 
 

Vol. 4, No. 3 (2022) : Oktober 
   

 

624  https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini akan disajikan hasil-

hasil analisa data. Analisis meliputi hasil 

skrining fitokimia, uji daya hambat ekstrak 

bawang putih pada pertumbuhan jamur 

Trychophyton Rubrum dan Pityrosporum 

Ovale. 

Dilakukan uji skrining fitokimia terlebih 

dahulu sebelum dilakukan uji daya hambat 

esktrak bawang putih. Skrinning fitokimia 

dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa 

yang terdapat pada ekstrak bawang 

putih(Allium Sativum). 

Tabel 1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 

Bawang Putih(Allium Sativum) 

Dari tabel diatas dibuktikan bahwa 

ekstrak etanol bawang putih mengandung 

fenol, flavonoid, alkaloid, tannin dan 

terpenoid/steroid. Efek antijamur dari ekstrak 

bawang putih terhadap Trychophyton rubrum 

dan Pityrosporum ovale dievaluasi melalui 

diameter zona hambat yang terbentuk(11). 

Diameter zona hambat yang terbentuk dari 

masing-masing ekstrak bawang putih pada 

masing-masing jamur dianalisa     menggunakan 

analisa Uji Anova dan Uji Post Hoc. 

Kemudian akan dianalisa daya hambat 

ekstrak bawang putih (Allium Sativum) 

terhadap jamur Trychophyton rubrum. 
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Gambar1. Gambaran zona bening yang terbentuk pada Trychophyton rubrum. Sesuai dengan rumus 

Federer (1963), maka dilakukan 4 kali pengulangan, yaitu perlakuan  

 

Hasil uji hipotesa terhadap 

diameterIIzonaIIbening yang terbentuk 

padaLTrychophyton rubrum oleh ekstrak 

bawang putih dapatLdilihat pada tabelLdi 

bawah ini: 

Tabel 2 Perbandingan Diameter Zona Hambat pada Trychophyton rubrum oleh Ekstrak Bawang Putih 

 

Hasil tes menunjukkan P. -Nilai uji 

Anova (Sig) adalah 0,000 adalahLkurang 

dariL0,05.LArtinya terdapatLperbedaanLyang 

signifikan pada diameterLzona penekan 

cendawan Trychophyto rubrum pada masing-

masing kelompok perlakuan. Sebuah post-test 

dilakukan untuk menemukan perbedaan antara 

setiap proses. Berikut hasil pengujiannya 

sebagai berikut: 

     Perlakuan I Perlakuan II 

      Perlakuan 

III 
Perlakuan IV 
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Tabel 3. Uji Post Hoc Diameter Zona Hambat pada Trychophyton rubrum oleh Ekstrak Bawang Putih 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai P (Sig) dibandingkan perlakuan 15n 

30%LadalahL0,629 lebihLbesarLdariL0,05.LAr

tinya tidakLada perbedaan yangLsignifikan dari 

perlakuan 15n 30%. Selain 15-30% 

perbandingan perlakuan, semua perbandingan 

perlakuanLmemilikiLnilai P (Sig) kurang 

dariL0,05.LHal 

iniLberartiLterdapatLperbedaanLyangLbermak

na pada semua perbandingan perlakuan. Selisih 

rata-rata atau selisih rata-rata maksimum 

merupakan perbandingan pengolahan kontrol 

negatif dan kontrol positif, yaitu sebesar 13.525. 

Selisih rerata atau rerata minimum adalah 

merupakan perbandingan antara 15 perlakuan 

dan 30% perlakuan yaitu 0,2125. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Gambaranizona beningIterbentuk padaiPityrosporum Ovale Sesuai dengan rumus Federer 

(1963), maka dilakukan 4 kali pengulangan, yaitu perlakuan I-IV 

      Perlakuan II 

      Perlakuan IV 

Perlakuan I 

Perlakuan III 
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Hasil uji hipotesa terhadap diameter zona 

bening yangLterbentuk pada Pityrosporum 

ovale oleh ekstrak bawangLputih dapat dilihat 

padaLtabel diibawahiini 

Tabel 4 Perbandingan Diameter Zona Hambat pada Pityrosporum Ovale oleh Ekstrak Bawang 

PutihL(AlliumLSativum) 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

uji Anova memiliki nilai P (Sig) sebesarL0,000. 

IniLkurangLdariL0,05. ArtinyaLterdapat 

perbedaan yangLsignifikan diameter zona 

hambat jamur Pityrosporum Ovale pada 

masing-masing kelompok perlakuan. Sebuah 

post-test dilakukan untuk menemukan 

perbedaan antara setiap proses. Hasil tes adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Uji Post Hoc Diameter Zona Hambat Pada Pityroosporum Ovale oleh Ekstrak Bawang Putih 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua perlakuan perbandingan memiliki nilai P 

(Sig) kurang dariL0,05. HalLini berarti 

terdapatLperbedaan yangLbermakna pada 

semua perbandinganLperlakuan. Selisih rerata 

atau rerata selisih maksimum merupakan 

perbandingan pengolahan kontrol negatif dan 

kontrol positif, yaitu 21.975. Selisih rerata atau 



 
 
 

Vol. 4, No. 3 (2022) : Oktober 
    

 

628       

 
https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index 

selisih rerata minimal adalah 2,45 yang 

merupakan perbandingan perlakuan 45% dan 

60%. 

Penelitian ini menunjukan perlakuan 

control negative dengan perlakuan 15% 

memiliki nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 artinya terdapat perbedaan signifikan 

antara perlakuan control negative dengan 

perlakuan 15%, perlakuan control negative 

dengan perlakuan 30% memiliki nilai sig 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan 

control negative dengan perlakuan 30%, 

perlakuan control negative dengan perlakuan 

45% memiliki nilai sig sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 artinya terdapat perbedaan 

signifikan antara perlakuan control negative 

dengan perlakuan 45%, perlakuan control 

negative dengan perlakuan 60% memiliki nilai 

sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

artinya terdapat perbedaan signifikan antara 

perlakuan control negative dengan perlakuan 

60%, perlakuan control negative dengan control 

positif memiliki nilai sig sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat perbedaan 

signifikan antara perlakuan control negative 

dengan control positif. 

Penelitian ini menunjukan perlakuan 15% 

dengan perlakuan 30% memiliki nilai sig 

sebesar 0,629 yang lebih besar dari 0,05 artinya 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

perlakuan 15% dengan perlakuan 30%, 

Penelitian ini menunjukan perlakuan 15% 

dengan perlakuan 45% memiliki nilai sig 

sebesar 0,012 yang lebih kecil dari 0,05 artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan 

15% dengan perlakuan 45%, Penelitian ini 

menunjukan perlakuan 15% dengan perlakuan 

60% memiliki nilai sig sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 artinya terdapat perbedaan 

signifikan antara perlakuan 15% dengan 

perlakuan 60%, Penelitian ini menunjukan 

perlakuan 15% dengan control positif memiliki 

nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

artinya terdapat perbedaan signifikan antara 

perlakuan 15% dengan control positif. 

Penelitian ini menunjukan perlakuan 30% 

dengan perlakuan 45% memiliki nilai sig 

sebesar 0,034 yang lebih kecil dari 0,05 artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan 

30% dengan perlakuan 45%, perlakuan 30% 

dengan perlakuan 60% memiliki nilai sig 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan 

30% dengan perlakuan 60%, perlakuan 30% 

dengan control positif memiliki nilai sig sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara perlakuan 30% 

dengan control positif. 

Penelitian ini menunjukan perlakuan 45% 

dengan perlakuan 60% memiliki nilai sig 

sebesar 0,041 yang lebih kecil dari 0,05 artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan 

30% dengan perlakuan 45%, perlakuan 45% 

dengan control positif memiliki nilai sig sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara perlakuan 45% 

dengan control positif. 

Penelitian ini menunjukan perlakuan 60% 

dengan control positif memiliki nilai sig sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat 
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perbedaan signifikan antara perlakuan 60% 

dengan control positif.. 

Penelitian ini menunjukkan aktivitas 

antijamur yang diperoleh dari bawang putih 

(Allium Sativum). Dari zona bening yang 

terbentuk setelah pengujian 24 jam 

menggunakan kertas cakram yang direndam 

dalam ekstrak pada konsentrasi 15%, 30%, 

45%, 60% dan kontrol positif(ketokenazole). 

Diameter zonaLhambat yangiiterbentuk 

di sekitariicakramiiyang direndam 

ekstrakiibawang putih 60% merupakan yang 

terbesar dibandingkan Pityrosporumovale dan 

Trichophyton rubrum 15%, konsentrasi 30%, 

45%, yaitu 15,00 mm atau 8,35. Menunjukkan 

aktivitas antibakteri. Hal ini dikarenakan 

diameterLzona penekan yangLterbentuk di 

sekitarLcakram yang diresapi ketocazole 

memiliki tingkat aktivitas yang tinggi. Itu 

masing-masing 20,50 mm dan 12,30 mm, untuk 

Trychphyton rubrum dan Pityrosporumovale. 

Diameter zona penekan terkecil terdapat pada 

15% cakram, yaitu 6,50 mm untuk 

Pityrosporum berbentuk oval dan 6,85 mm 

untuk Trichophyton rubrum. 

Gambar3. Diagram BatangLDiameter 

ZonaLHambat pada Masing-Masing iijamur 

oleh  EkstrakiiBawang Putihii 

(Allium Sativum.) 

Dalam menentukan daya hambat, dapat dilihat 

melalui diameter zona beningiiyangiiterbentuk 

disekitar cakram pada masing-masing 

konsentrasi. Hasil zonaiibeningiimenurut  

(12) dapat dikategorikan berdasarkan tabel 

berikut ini: 

Tabel 6. Kategori Zona Bening menurut Puguh 

Surjowardojo 2016 

 

Berdasarkan tabel di atas, daya hambat 

60% irisan yang direndam dalam ekstrak 

bawang putih masuk dalam kategori kuat jamur 

Pityrosporumovale dan Trichophyton. Nilai 

yang diperoleh sangat berbeda dengan zona 

bening yang terbentuk pada cakram kontrol 

positif (20,50 mm untuk ketokenazole, 

Pityrosporumovale, 12,30 mm untuk 

Trychophtonrubrum).  

Menurut Sri Hartin Rahaju (13) yang 

menyimpulkan bahwa standarisasi bahan uji A. 

sativum L. Rinjani sesuai dengan yang tertera 

pada Materia Medika Indonesia. Diameter zone 

hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 1000 

μg/ml sebesar 8,35 mm dan konsentrasi 10000 

μg/ml sebesar 9,35 mm(14). Nilai KHM ekstrak 

etanol bawang putih Rinjani terhadap jamur P. 

ovale sebesar 40%. Semakin tinggi konsentrasi 

larutan uji semakin tinggi pula zone hambat 

yang terbentuk, sehingga ekstrak etanol bawang 

putih Rinjani mempunyai aktivitas antimikroba 
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yang cukup besar terhadap P. ovale. Hasil 

panen dalam percobaan ini rendah hanya 3,60 

ton umbi kering varietas Rinjani/ha dan 6,19 ton 

umbi kering varietas Ciwidey/ha. 

Namun, ini tidak menutup kemungkinan 

bahwa ekstrak bawang putih tidak efektif. 

Dalam menghambat pertumbuhan jamur, 

haliiiniiidibuktikan dengan terbentuknyaiizona 

bening padaiicakram pada konsentrasi terendah 

(15%), yang masih dalam kategori 

penghambatan sedang 

4. KESIMPULAN 

Ekstrak bawang putih (Allium Sativum.) 

mengandung fenol, flavonoid, alkaloid, tanin 

dan terpenoid/steroid, diameter zonaiihambat 

terluas yang terbentukiipada Pityrosporum 

ovale oleh  ekstrakLbawangLputih (Allium 

Sativum.) adalah 15,00 mm, kontrol positif  

adalah 20,50 mm, dan perbedaan p 

adalahii0,000 (kurang dariii0,05) untuk setiap 

ekstrak. Konsentrasi berarti terdapatLperbedaan 

yangiinyata pada diameter zonaiihambat bakteri 

Pityrosporum ovale pada masing-masing 

kelompok perlakuan. Zona hambat terluas yang 

terbentuk pada Trichophyton rubrum oleh 

ekstrak bawang putih (Allium sativum.) 

berdiameter 8,35 mm, kontrol positif 12,30 mm, 

dan p ditemukan selisih 0,000 kurang dari 0,05 

untuk setiap ekstrak sawah. Konsentrasi berarti 

terdapat perbedaan yang nyata diameter zona 

hambat cendawan Trichophyton rubrum antar 

kelompok perlakuan. Konsentrasiiiekstrakiibaw

angiiputih yang palingiiefektifiuntuk 

menghambat pertumbuhan jamur Trychophyton 

rubrum dan Pityrosporum ovale adalah 

konsentrasi 60% dan menggunakan kontrol 

positif. 
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